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Abstrak: Pembelajaran matematika di Indonesia masih menghadapi tantangan dalam 

mengembangkan kemampuan matematis dan keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa 

secara optimal. Untuk menjawab tantangan tersebut, dikembangkan berbagai model 

pembelajaran inovatif, salah satunya model CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, 

Extending) berlandaskan konstruktivisme yang menekankan pembelajaran bermakna 

melalui pengaitan konsep, pengorganisasian ide, refleksi, dan perluasan pengetahuan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tren penelitian model pembelajaran 

CORE dalam pembelajaran matematika di Indonesia serta meninjau efektivitasnya dalam 

mendukung pengembangan kemampuan matematis siswa. Metode yang digunakan 

adalah Systematic Literature Review (SLR) dengan pencarian artikel menggunakan 

aplikasi Harzing’s Publish or Perish dari database Google Scholar dan Crossref. Artikel 

yang dikaji terdiri dari 48 artikel nasional dan internasional terindeks SINTA dan Scopus 

yang dipublikasikan pada tahun 2016-2025. Hasil kajian menunjukkan bahwa tren 

penelitian model pembelajaran CORE meningkat hingga tahun 2021 dan kemudian 

menurun, dengan dominasi pada jenjang SMP, materi geometri, dan wilayah Jawa, Bali, 

serta Sumatera. Penelitian banyak berfokus pada kemampuan koneksi matematis dan 

pemecahan masalah, dipublikasikan terutama pada jurnal berindeks SINTA 2–4 dengan 

menggunakan metode penelitian kuantitatif. Secara keseluruhan, sintesis temuan 

mengindikasikan bahwa model CORE berdampak positif, lebih efektif dibanding 

berbagai model lain, meningkatkan beragam kemampuan matematis, serta menghasilkan 

perangkat dan media pembelajaran yang valid, praktis, dan efektif. Temuan ini 

menegaskan bahwa model pembelajaran CORE berpotensi kuat sebagai model 

pembelajaran berkelanjutan untuk mendukung penguatan kompetensi matematis siswa di 

berbagai jenjang pendidikan di Indonesia, sekaligus membuka peluang penelitian lanjutan 

pada jenjang, materi, wilayah, media, dan pendekatan metodologis yang lebih beragam.  

Kata Kunci: Model Pembelajaran, CORE, Pembelajaran Matematika, SLR. 
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Abstract: Mathematics education in Indonesia still faces challenges in optimally 

developing students’ mathematical abilities and higher-order thinking skills. To address 

these challenges, various innovative instructional models have been developed, one of 

which is the CORE model (Connecting, Organizing, Reflecting, Extending), grounded in 

constructivism and emphasizing meaningful learning through concept connection, idea 

organization, reflection, and knowledge extension. This study aims to describe research 

trends on the CORE instructional model in mathematics education in Indonesia and to 

examine its effectiveness in supporting the development of students’ mathematical 

abilities. The method employed is a Systematic Literature Review (SLR), with articles 

retrieved using the Harzing’s Publish or Perish application from the Google Scholar and 

Crossref databases. The review includes 48 national and international articles indexed in 

SINTA and Scopus, published between 2016 and 2025. The findings show that research 

on the CORE instructional model increased until 2021 and then declined, with a 

predominance of studies at the junior secondary level, on geometry topics, and conducted 

in the regions of Java, Bali, and Sumatra. The studies mainly focus on mathematical 

connection and problem-solving abilities, and are predominantly published in SINTA 2-4 

journals using quantitative research methods. Overall, the synthesis of findings indicates 

that the CORE model has a positive impact, is more effective than various other 

instructional models, enhances a wide range of mathematical abilities, and produces 

learning materials and media that are valid, practical, and effective. These results confirm 

that the CORE instructional model has strong potential as a sustainable learning model 

to strengthen students’ mathematical competencies across different educational levels in 

Indonesia, while also opening opportunities for further research across levels, content 

areas, regions, media, and methodological approaches. 

Keywords: Learning Model, CORE, Mathematics Learning, SLR.  

 

PENDAHULUAN  

Matematika merupakan mata pelajaran wajib dalam kurikulum nasional yang 

diajarkan pada seluruh jenjang pendidikan di Indonesia. Disiplin ilmu ini memiliki peran 

penting dalam mengembangkan kemampuan berpikir logis, rasional, kritis, dan 

berwawasan luas pada peserta didik (Ningsih et al., 2019). Pembelajaran matematika turut 

melatih kemampuan berpikir yang tidak hanya berkaitan dengan konstruksi ide dan 

konsep, tetapi juga mencakup penerapan abstraksi yang diperoleh melalui proses belajar 

(Hidayati & Roesdiana, 2019). Selain berperan dalam kehidupan sehari-hari, matematika 

juga menjadi bekal fundamental untuk menghadapi perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi (Ningsih et al., 2019). Oleh karena itu, pentingnya matematika dalam 
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pendidikan menjadikannya fondasi utama bagi pengembangan berbagai kompetensi 

kognitif yang esensial untuk menghadapi tantangan abad ke-21. 

Namun demikian, pembelajaran matematika di Indonesia masih menghadapi 

berbagai tantangan yang signifikan. Hasil belajar matematika peserta didik, terutama pada 

aspek kognitif, masih perlu ditingkatkan agar mencapai standar yang diharapkan (Ningsih 

et al., 2019). Beragam kemampuan matematis yang menjadi tujuan pembelajaran, seperti 

pemahaman konsep, penalaran matematis, pemecahan masalah, komunikasi matematis, 

koneksi matematis, representasi matematis, dan berpikir kritis, belum dikuasai secara 

optimal oleh peserta didik (Irawan, 2018; Friscillia et al., 2021; Nuraina et al., 2022; 

Sofiarum et al., 2020). Kondisi tersebut menunjukkan perlunya upaya yang lebih 

sistematis dalam meningkatkan kualitas pembelajaran matematika melalui penerapan 

pendekatan dan model pembelajaran yang efektif. 

Permasalahan dalam pembelajaran matematika juga berkaitan dengan dominannya 

penggunaan metode pembelajaran konvensional di banyak sekolah. Pendekatan ini 

cenderung bersifat teacher-centered dan kurang memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk mengonstruksi pengetahuan mereka sendiri (Fatimah & Khairunnisyah, 2019). 

Akibatnya, peserta didik menjadi pasif dalam proses pembelajaran, kurang termotivasi, 

serta mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep matematika secara mendalam 

dan mengaplikasikannya dalam berbagai konteks (Widiastika & Kartika, 2023). Kondisi 

tersebut menunjukkan urgensi pengembangan dan penerapan model pembelajaran inovatif 

yang mampu mengaktifkan peserta didik dan memfasilitasi pengembangan berbagai 

kemampuan matematis secara holistik. 

Menghadapi berbagai tantangan dalam pembelajaran matematika, inovasi dalam 

metode dan model pembelajaran menjadi kebutuhan yang tidak dapat dihindari. Model 

pembelajaran inovatif diperlukan untuk meningkatkan pemahaman konsep dan berbagai 

kemampuan matematis peserta didik melalui lingkungan belajar yang mendorong mereka 

berpikir aktif, kritis, kreatif, serta mampu menghubungkan pengetahuan matematika 

dengan konteks kehidupan nyata dan disiplin ilmu lain (Utami et al., 2023; Yaniawati et 

al., 2019). Dalam konteks pendidikan matematika Indonesia, salah satu model yang 

banyak dikaji adalah model pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, 
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Extending), yang menawarkan pendekatan sistematis untuk memfasilitasi konstruksi 

pengetahuan matematika melalui tahapan pembelajaran yang terstruktur (Ulya et al., 

2024). Model CORE dipandang relevan dengan tuntutan kurikulum yang menekankan 

pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi, termasuk kemampuan berpikir kritis, 

pemecahan masalah, dan koneksi matematis sebagai bagian integral dari HOTS (Zega et 

al., 2024; Sudane et al., 2023).  

Model pembelajaran CORE merupakan model pembelajaran berlandaskan 

konstruktivisme yang terdiri atas empat tahapan utama, yaitu Connecting 

(menghubungkan), Organizing (mengorganisasi), Reflecting (merefleksikan), dan 

Extending (memperluas) (Nurlianti et al., 2019). Model ini dirancang untuk memfasilitasi 

peserta didik dalam mengonstruksi pengetahuan matematika melalui proses yang 

sistematis dan bermakna. Menurut Putra & Wibisono (2021), tahapan dalam model 

pembelajaran CORE meliputi: (1) Connecting, yang berfokus pada upaya 

menghubungkan informasi baru dengan pengetahuan awal yang telah dimiliki peserta 

didik; (2) Organizing, yang melibatkan proses pengorganisasian ide-ide dan informasi 

matematika yang telah dihubungkan dengan pengetahuan awal; (3) Reflecting, yang 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk merefleksikan apa yang telah mereka 

pelajari; dan (4) Extending, yang melibatkan perluasan pengetahuan melalui pemecahan 

masalah dan aplikasi konsep matematika dalam konteks yang lebih luas. Model CORE 

menekankan peran aktif peserta didik dalam mengonstruksi pengetahuan, mendorong 

berpikir kritis dan reflektif, serta memfasilitasi pembelajaran yang bermakna melalui 

koneksi dan aplikasi konsep (Ramadhani & Kusuma, 2020). Dalam implementasinya, 

model ini sering dikombinasikan dengan metode diskusi kelompok, pembelajaran 

kooperatif, atau pendekatan lain seperti Realistic Mathematics Education (RME) untuk 

mengoptimalkan efektivitas pembelajaran (Isroaty et al., 2023). 

Meskipun telah banyak penelitian yang mengkaji penerapan model pembelajaran 

CORE dalam pembelajaran matematika di Indonesia, hingga kini belum terdapat kajian 

sistematis yang mensintesis temuan-temuan tersebut untuk mengidentifikasi tren, pola, 

dan kesenjangan dalam literatur. Systematic Literature Review (SLR) diperlukan untuk 

menyajikan gambaran komprehensif mengenai perkembangan penelitian terkait model 
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CORE, mengidentifikasi fokus-fokus penelitian yang dominan, serta mengungkap area 

kajian yang masih perlu dieksplorasi lebih lanjut. Tujuan penelitian ini adalah untuk: (1) 

mendeskripsikan tren penelitian model pembelajaran CORE berdasarkan tahun publikasi, 

jenjang pendidikan, materi, dan demografi; (2) mendeskripsikan tren penelitian model 

pembelajaran CORE berdasarkan jenis kemampuan, indeks publikasi, penggunaan media, 

dan jenis metode penelitian; dan (3) apakah penerapan model pembelajaran CORE efektif 

untuk mendukung pembelajaran matematika? 

METODE PENELTIAN 

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) untuk 

mengkaji secara sistematis hasil-hasil penelitian yang relevan dengan topik tren penelitian 

model pembelajaran CORE dalam pembelajaran matematika. Metode SLR dipilih karena 

memungkinkan peneliti mengidentifikasi, menyeleksi, dan mensintesis temuan penelitian 

secara terstruktur dan transparan, sehingga menghasilkan kesimpulan yang komprehensif 

dan dapat dipertanggungjawabkan (Triandini et al., 2019). Prosedur pelaksanaan SLR 

dalam penelitian ini mengacu pada tahapan yang dikemukakan oleh Zawacki-Richter et 

al. (2020), sebagaimana disajikan pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Tahapan SLR Menurut Zawacki-Richter et al. (2020) 
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Develop Research Question 

Pada tahap ini, peneliti merumuskan Research Question (RQ) atau pertanyaan 

penelitian yang disesuaikan dengan kebutuhan dan fokus topik yang dipilih. Dalam 

penelitian ini, Research Question (RQ) yang diajukan adalah sebagai berikut: 

RQ1 : Bagaimana deskripsi tren penelitian model pembelajaran CORE 

berdasarkan tahun publikasi, jenjang pendidikan, materi, dan demografi? 

RQ2 : Bagaimana deskripsi tren penelitian model pembelajaran CORE 

berdasarkan jenis kemampuan, indeks publikasi, penggunaan media, dan 

jenis metode penelitian? 

RQ3 : Apakah penerapan model pembelajaran CORE efektif untuk mendukung 

pembelajaran matematika? 

Construct Selection Criteria  

Pada tahap ini, peneliti menentukan kelayakan data yang akan digunakan dalam 

penelitian dengan menetapkan kriteria inklusi dan eksklusi, sebagaimana disajikan pada 

Tabel 1. 

Tabel 1. Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

Kriteria Inklusi Kriteria Eksklusi 

Artikel penelitian nasional atau 

internasional yang sesuai dengan judul dan 

topik penelitian. 

Artikel penelitian nasional atau 

internasional yang tidak sesuai dengan 

judul dan topik penelitian. 

Artikel penelitian yang relevan dengan 

tren model pembelajaran CORE dalam 

pembelajaran matematika. 

Artikel penelitian yang tidak relevan 

dengan tren model pembelajaran CORE 

dalam pembelajaran matematika. 

Artikel penelitian yang dipublikasi pada 

tahun 2016-2025. 

Artikel penelitian yang dipublikasi 

sebelum tahun 2016. 

Artikel memuat subjek penelitian adalah 

siswa dan mahasiswa 

Artikel memuat subjek penelitian selain 

siswa dan mahasiswa 
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Bahasa yang digunakan bahasa Indonesia 

atau bahasa Inggris. 

Bahasa yang digunakan selain bahasa 

Indonesia atau bahasa Inggris. 

Develop Search Strategy 

Pada tahap ini, peneliti menyusun strategi pencarian literatur dengan menggunakan 

aplikasi Harzing’s Publish or Perish melalui database Google Scholar dan Crossref. 

Aplikasi ini dipilih karena mampu menampilkan hasil pencarian artikel ilmiah secara 

sistematis dan mendetail berdasarkan kata kunci yang dimasukkan. Kata kunci pencarian 

dirancang secara spesifik agar hanya menghasilkan artikel yang relevan dengan topik 

penelitian. Adapun kata kunci yang digunakan dalam penelitian ini adalah ‘tren penelitian 

model pembelajaran CORE’, ‘pembelajaran matematika’, dan ‘model pembelajaran 

CORE’. 

Select Studies Using Selection Criteria 

Pada tahap ini, peneliti menyaring artikel hasil pencarian berdasarkan kriteria inklusi 

dan eksklusi yang telah ditetapkan. Proses seleksi diawali dengan peninjauan judul dan 

abstrak untuk menilai relevansi dengan topik penelitian, kemudian dilanjutkan dengan 

pemeriksaan teks lengkap. Artikel dipilih apabila memenuhi kriteria tahun publikasi 

(2016-2025), jenis dokumen (jurnal atau prosiding), indeksasi (SINTA, Google Scholar, 

atau Scopus), serta kesesuaian fokus kajian. Proses ini memastikan bahwa hanya literatur 

yang relevan dan mendukung pertanyaan penelitian yang dianalisis lebih lanjut. 

Assess the Quality of Studies 

Tahap Assess the Quality of Studies merupakan proses menilai kualitas artikel yang 

telah lolos dari tahap seleksi berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi. Tujuan tahap ini 

adalah untuk memastikan bahwa hanya artikel yang memiliki kredibilitas, validitas, dan 

relevansi tinggi yang digunakan dalam kajian. Pada tahap ini, peneliti mengevaluasi:  

QA1 : Apakah artikel penelitian terindeks SINTA atau Scopus? 

QA2 : Apakah artikel penelitian menuliskan masalah penelitian yang relevan 

dengan topik tren model pembelajaran CORE dalam pembelajaran 

matematika? 
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Setiap butir QA yang telah ditetapkan akan diberi jawaban ‘Ya’ atau ‘Tidak’. 

Synthesis Results of Research Question 

Pada tahap terakhir, sintesis data dilakukan dengan meninjau dan menganalisis 

artikel-artikel yang telah lolos tahap seleksi dan penilaian kualitas. Sintesis tersebut 

disusun berdasarkan tiga rumusan pertanyaan penelitian Research Question (RQ) yang 

telah ditetapkan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN   

Hasil 

Hasil kajian dalam penelitian ini diperoleh melalui proses seleksi dan penilaian 

kualitas artikel yang dilakukan secara bertahap. Artikel penelitian yang teridentifikasi 

menggunakan aplikasi Harzing’s Publish or Perish dari database Google Scholar dan 

Crossref pada tahun 2016-2025 berjumlah 500 artikel. Selanjutnya, artikel tersebut 

disaring menggunakan kriteria inklusi dan eksklusi sehingga diperoleh 110 artikel. Setelah 

itu, artikel yang memenuhi kriteria inklusi dievaluasi menggunakan kriteria Quality 

Assesment (QA), dan sebanyak 48 artikel dinyatakan lolos untuk dianalisis lebih lanjut 

pada tahap sintesis akhir. Sintesis hasil penelitian difokuskan pada pengidentifikasian 

kecenderungan umum dan karakteristik penerapan pembelajaran. Oleh karena itu, analisis 

tidak diarahkan pada pelaporan rinci statistik masing-masing penelitian primer, melainkan 

pada pola temuan yang muncul secara konsisten dari berbagai penelitian yang dikaji. 

Ringkasan hasil penelitian tersebut disajikan pada Tabel 2 sebagai representasi sintesis 

temuan dari studi-studi yang dianalisis. 

Tabel 2. Hasil Penelitian 

Penulis, Tahun Jenjang & 

Demografi 
Indexing Hasil Penelitian 

(Arifah et al., 

2016) 

SMP + Jawa Sinta 3 Efektif meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif 

(Kusrianto et 

al., 2016) 

SMP + Jawa Sinta 3 Lebih tinggi dari model TPS 
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(Yazid et al., 

2016) 

SMP + Jawa Sinta 4 Lebih baik daripada pembelajaran 

ceramah 

(Konita et al., 

2017) 

SMA + Jawa Sinta 3 Hasil belajar mencapai 

ketuntasan klasikal 

(Maftukhah et 

al., 2017) 

SMP + Jawa Sinta 3 Lebih baik daripada dengan 

model ekspositori 

(Ahmad et al., 

2017) 

PT + Sumatera Sinta 2 KPM lebih baik namun 

mathematical habits of mind tidak 

ada perbedaan daripada 

pembelajaran biasa 

(Sa’adah et al., 

2017) 

MTS + Jawa Sinta 3 Perangkat ajar valid, praktis, dan 

efektif 

(Pramayudi et 

al., 2018) 

SMP + Bali Sinta 4 Berpengaruh positif terhadap 

pemahaman konsep 

(Deswita et al., 

2018) 

SMP + Sumatera Sinta 3 Lebih baik daripada pembelajaran 

biasa 

(Siregar et al., 

2018) 

SMA + Jawa Sinta 4 Lebih tinggi dibanding 

pembelajaran langsung 

(Agustianti & 

Amelia, 2018) 

SMK + Jawa Sinta 3 Kemampuan matematis siswa 

memiliki kategori tinggi 

(Yulianto et al., 

2020) 

SD + Jawa Sinta 3 Efektif dengan scaffolding 

(Triyanti et al., 

2019) 

SMK + Sumatera Sinta 3 Berpengaruh secara signifikan 

(Yaniawati et 

al., 2019) 

SMA + Jawa Q2 Meningkatkan kemampuan 

komunikasi dan koneksi 

matematis 

(Ningsih et al., 

2019) 

SMP + Sumatera Q4 Berpengaruh signifikan terhadap 

hasil belajar kognitif matematika 
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(Nugroho, 

2019) 

SMA + Jawa Sinta 2 Perangkat pembelajaran adaptasi 

CORE valid, praktis, dan efektif 

(Putri et al., 

2020) 

SMA + Jawa Sinta 2 Lebih tinggi model generative 

learning  

(Wiharso & 

Susilawati, 

2020) 

PT + Jawa Sinta 2 Lebih baik daripada pembelajaran 

konvensional 

(Lestari & 

Agustika, 2020) 

SD + Bali Sinta 3 Video pembelajaran yang 

dikembangkan memperoleh 

kualifikasi sangat baik 

(Dewi et al., 

2020) 

SD + Bali Sinta 2 Terdapat pengaruh pada hasil 

belajar 

(Wahyuningtyas 

et al., 2020) 

SMP + Jawa Sinta 3 Pencapaian dan peningkatan 

kemampuan lebih baik dari 

ekspositori 

(Son & 

Ditasona, 2020) 

SMP + Nusa 

Tenggara 

Q4 Lebih baik pada model CORE 

pendekatan RME 

(Agustianti, 

2021) 

PT + Jawa Sinta 3 Lebih baik dibanding 

pembelajaran konvensional 

(Friscillia et al., 

2021) 

SMP + Kalimantan Sinta 4 Lebih efektif daripada 

pembelajaran langsung 

(Ali et al., 2021) SMP + Sumatera Sinta 3 Perangkat pembelajaran berbasis 

model CORE sangat valid dan 

praktis 

(Fadilla & 

Purwaningrum, 

2021) 

SMA + Jawa Sinta 4 Efektif untuk meningkatkan 

kemampuan representasi 

matematis dan metakognitif siswa 

(Darozatun et 

al., 2021) 

SMP + Jawa Sinta 4 Lebih baik daripada pembelajaran 

langsung  
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(Junitasari et 

al., 2021) 

SMP + Sumatera Sinta 4 Sangat valid dan praktis untuk 

memfasilitasi kemampuan 

pemecahan masalah 

(Wahyuni et al., 

2021) 

SMA + Sumatera Sinta 4 Layak digunakan karena 

berpotensi meningkatkan 

kemampuan koneksi matematis 

(Indriani & 

Noordyana, 

2021) 

SMA + Jawa Sinta 3 Lebih baik dibanding 

pembelajaran means ends 

analysis 

(Irawan & 

Iasha, 2021) 

SD + Jawa Sinta 4 Lebih baik dibanding 

pembelajaran konvensional 

(Supianti et al., 

2022) 

SMP + Jawa Sinta 1 Lebih baik dibanding 

pembelajaran konvensional 

(Bastian et al., 

2022) 

SMP + Sumatera Sinta 2 Lebih baik dibanding 

pembelajaran tradisional  

(Sariningtias et 

al., 2022) 

SMP + Jawa Sinta 4 Lebih baik dibanding 

pembelajaran langsung 

(Oktaviani et 

al., 2022) 

SMP + Jawa Sinta 3 Lebih baik dibanding 

pembelajaran langsung 

(Widiyasari et 

al., 2022) 

SMP + Sumatera Sinta 4 Lebih baik daripada pembelajaran 

konvensional 

(Farman et al., 

2022) 

SMP + Sulawesi Sinta 3 Lebih efektif daripada 

pembelajaran PBL 

(Hasyim et al., 

2023) 

SMP + Jawa Sinta 4 
Terdapat pengaruh positif 

(Ma’rifah & 

Nurnugroho, 

2023) 

SMP + Jawa Sinta 4 Video pembelajaran berbasis 

model CORE sangat valid dan 

praktis 
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(Utami et al., 

2023) 

SMP + Jawa Sinta 4 Lebih baik dalam meningkatkan 

pemahaman konsep matematis 

dan keaktifan belajar siswa 

dibanding pembelajaran biasa. 

(Wati et al., 

2023) 

SMP + Lombok Sinta 4 Uji 𝑡 diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =

6,446 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,000, lebih 

baik daripada pembelajaran biasa 

(Isroaty et al., 

2023) 

SMP + Jawa Sinta 2 
Sangat valid, praktis, dan efektif 

(Ghoibah et al., 

2024) 

SD + Sumatera Sinta 4 Lebih baik karena meningkatkan 

hasil belajar pecahan sederhana 

hingga seluruh siswa mencapai 

KKM 

(Syari et al., 

2024) 

SD + Jawa Sinta 4 Lebih baik karena secara 

signifikan meningkatkan 

pemahaman konsep 

(Hermawan et 

al., 2024) 

SMA + Jawa Sinta 4 Berpengaruh terhadap 

kemampuan berpikir kritis 

matematis 

(Indrawati et 

al., 2025) 

SMK + Lombok Sinta 4 
Sangat valid, praktis, dan efektif 

(Zainal et al., 

2025) 

SD + Sulawesi Sinta 4 Lebih baik karena meningkatkan 

proses dan keaktifan belajar 

matematika 

(Aristya et al., 

2025) 

SMP + Sumatera Sinta 4 Sangat valid, efektif, dan 

mendapat respon positif 
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RQ1. Bagaimana deskripsi tren penelitian model pembelajaran CORE berdasarkan 

tahun publikasi, jenjang pendidikan, materi, dan demografi? 

 

Gambar 1. Data Penelitian Berdasarkan Tahun Publikasi 

Berdasarkan Gambar 1, tren penelitian model pembelajaran CORE dalam 

pembelajaran matematika menunjukkan pola peningkatan hingga tahun 2021, kemudian 

mengalami penurunan secara bertahap hingga 2025. Pola ini mengindikasikan bahwa 

minat peneliti terhadap model CORE sempat memuncak sebelum akhirnya bergeser, 

meskipun penelitian terkait tetap dilakukan setiap tahun. Penurunan jumlah publikasi 

setelah 2021 juga membuka peluang bagi peneliti untuk mengembangkan kajian CORE 

yang lebih spesifik, misalnya dengan mengintegrasikannya dengan teknologi, pendekatan 

saintifik, atau karakteristik afektif seperti self-regulated learning dan kepercayaan diri 

matematis. 

 

Gambar 2. Data Penelitian Berdasarkan Jenjang Pendidikan 
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Ditinjau dari jenjang pendidikan pada Gambar 2, sebagian besar penelitian model 

pembelajaran CORE dalam pembelajaran matematika dilakukan pada jenjang Sekolah 

Menengah Pertama (SMP/MTsN). Sementara itu, penelitian pada jenjang Sekolah Dasar 

(SD), Sekolah Menengah Atas/Kejuruan (SMA/MAN/SMK), dan Perguruan Tinggi masih 

terbatas, sehingga membuka peluang untuk kajian lanjutan mengenai efektivitas CORE 

dalam mengembangkan kemampuan matematis pada ketiga jenjang tersebut. 

 

Gambar 3. Data Penelitian Berdasarkan Materi 

Disisi materi pembelajaran pada Gambar 3, penelitian model pembelajaran CORE 

dalam pembelajaran matematika tersebar pada berbagai topik. Materi geometri (bidang, 

ruang, lingkaran, dan umum) paling sering digunakan, menunjukkan bahwa model ini 

dipandang sesuai untuk mengembangkan pemahaman konsep dan penalaran spasial siswa. 

Sementara itu, materi aljabar dasar, bilangan dan operasi, trigonometri, kalkulus dan 

persamaan diferensial, serta statistika dan peluang masih relatif sedikit dikaji, sehingga 

tetap terbuka peluang untuk meneliti efektivitas CORE pada topik-topik tersebut. 
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Gambar 4. Data Penelitian Berdasarkan Demografi 

Selanjutnya dari aspek demografi pada Gambar 4, penelitian model pembelajaran 

CORE dalam pembelajaran matematika paling banyak dilakukan di wilayah Jawa dan 

Bali, diikuti Sumatera. Penelitian di Kalimantan, Sulawesi & Maluku, serta Papua & Nusa 

Tenggara masih sangat terbatas sehingga distribusi penelitian CORE belum merata dan 

cenderung terpusat di wilayah dengan akses pendidikan serta infrastruktur yang lebih 

maju. Minimnya penelitian di luar Jawa dan Bali mengindikasikan adanya kesenjangan 

pemanfaatan model CORE yang kemungkinan terkait dengan keterbatasan sumber daya, 

dukungan institusi, dan kapasitas peneliti di daerah tersebut. 

RQ2. Bagaimana deskripsi tren penelitian model pembelajaran CORE berdasarkan 

jenis kemampuan, indeks publikasi, penggunaan media, dan jenis metode 

penelitian? 
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Gambar 5. Data Penelitian Berdasarkan Jenis Kemampuan 

Berdasarkan Gambar 5, penelitian model pembelajaran CORE dalam pembelajaran 

matematika paling banyak menyoroti kemampuan koneksi matematis, diikuti kemampuan 

pemecahan masalah. Sebagian penelitian tidak secara eksplisit menyebutkan jenis 

kemampuan yang dikembangkan, sedangkan kajian terkait kemampuan berpikir kritis, 

representasi matematis, pemahaman konsep, komunikasi matematis, dan berpikir kreatif 

jumlahnya lebih sedikit. Kondisi ini menunjukkan masih terbuka peluang besar untuk 

mengkaji efektivitas CORE dalam mengembangkan berbagai kemampuan matematis 

lainnya secara lebih terarah dan terukur. 

 

Gambar 6. Data Penelitian Berdasarkan Indeks Publikasi 
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Ditinjau dari indeks publikasi pada Gambar 6, sebagian besar penelitian model 

pembelajaran CORE dalam pembelajaran matematika terbit pada jurnal berindeks Sinta 

4, Sinta 3, dan Sinta 2. Publikasi pada jurnal Sinta 1 maupun jurnal internasional 

bereputasi (Q4–Q1) masih sangat terbatas. Kondisi ini menunjukkan bahwa kajian CORE 

dalam pembelajaran matematika masih didominasi jurnal nasional dengan tingkat reputasi 

menengah ke bawah, sehingga masih terbuka peluang besar untuk meningkatkan kualitas 

dan daya saing penelitian melalui publikasi pada jurnal-jurnal tersebut. 

 

Gambar 7. Data Penelitian Berdasarkan Media 

Disisi media pembelajaran pada Gambar 7, penelitian model pembelajaran CORE 

dalam pembelajaran matematika didominasi oleh kategori media yang tidak disebutkan. 

Hanya sedikit penelitian yang secara eksplisit menggunakan media tertentu, seperti pop 

up book, mind map, patapin, PowerPoint, Canva, video pembelajaran, dan audio-visual. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa banyak penelitian CORE belum menggarisbawahi peran 

media pembelajaran secara spesifik, sehingga aspek media sering kali kurang mendapat 

perhatian dalam pelaporan penelitian. Di sisi lain, minimnya variasi media yang 

dilaporkan membuka peluang untuk mengkaji lebih jauh integrasi berbagai media inovatif 

dalam model CORE guna meningkatkan keterlibatan dan pemahaman matematis siswa. 
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Gambar 8. Data Penelitian Berdasarkan Metode 

Selanjutnya dari aspek metode penelitian pada Gambar 8, kajian model 

pembelajaran CORE dalam pembelajaran matematika didominasi oleh penelitian 

kuantitatif. Metode lain, seperti mixed method, Research and Development, penelitian 

tindakan kelas, dan penelitian kualitatif digunakan dalam proporsi yang lebih kecil, 

sehingga eksplorasi mendalam tentang implementasi CORE melalui pendekatan non-

kuantitatif masih relatif terbatas. Kondisi ini menunjukkan masih terbuka peluang untuk 

memperkaya pemahaman mengenai penerapan CORE melalui beragam pendekatan 

metodologis yang lebih menekankan proses, pengalaman belajar, dan konteks 

pembelajaran di kelas. 

RQ3. Apakah penerapan model pembelajaran CORE efektif untuk mendukung 

pembelajaran matematika? 

Berdasarkan 48 artikel yang direview, ditemukan berbagai macam hasil penelitian 

yang disajikan dalam Tabel 3 berikut. 

Tabel 3. Ringkasan Hasil Penelitian 

Penulis, Tahun Hasil Penelitian 

(Kusrianto et al., 2016; Yazid et al., 2016; 

Maftukhah et al., 2017; Deswita et al., 

Penerapan model pembelajaran CORE 

dalam pembelajaran matematika lebih 



Jurnal Dinamika Pendidikan Nusantara  

https://ejurnals.com/ojs/index.php/jdpn                                    

 

19  

 Vol. 7, No. 1, Februari 2026 

2018; Siregar et al., 2018; Putri et al., 

2020; Wiharso & Susilawati, 2020; 

Wahyuningtyas et al., 2020; Son & 

Ditasona, 2020; Agustianti, 2021; 

Friscillia et al., 2021; Darozatun et al., 

2021; Indriani & Noordyana, 2021; 

Irawan & Iasha, 2021; Supianti et al., 

2022; Bastian et al., 2022; Sariningtias et 

al., 2022; Oktaviani et al., 2022; 

Widiyasari et al., 2022; Ahmad et al., 

2017; Wati et al., 2023; Zainal et al., 2025; 

Farman et al., 2022) 

baik daripada pembelajaran ceramah, 

ekspositori, biasa, TPS, langsung, 

generative learning, konvensional, 

langsung, means-ends analysis, 

tradisional, maupun PBL.  

(Arifah et al., 2016; Konita et al., 2017; 

Pramayudi et al., 2018; Agustianti & 

Amelia, 2018; Yulianto et al., 2020; 

Triyanti et al., 2019; Yaniawati et al., 

2019; Ningsih et al., 2019; Dewi et al., 

2020; Fadilla & Purwaningrum, 2021; 

Hasyim et al., 2023; Utami et al., 2023; 

Ghoibah et al., 2024; Syari et al., 2024; 

Hermawan et al., 2024) 

Pembelajaran matematika berbasis model 

CORE berpengaruh signifikan terhadap 

kemampuan berpikir kreatif, hasil belajar, 

pemahaman konsep matematis, 

kemampuan matematis, scaffolding, 

kemampuan komunikasi matematis, 

kemampuan koneksi matematis, 

kemampuan representasi matematis, serta 

kemampuan berpikir kritis. 

(Sa’adah et al., 2017; Nugroho, 2019; 

Lestari & Agustika, 2020; Ali et al., 2021; 

Junitasari et al., 2021; Wahyuni et al., 

2021; Ma’rifah & Nurnugroho, 2023; 

Isroaty et al., 2023; Indrawati et al., 2025; 

Aristya et al., 2025) 

Hasil pengembangan video pembelajaran 

dan perangkat pembelajaran matematika 

berbasis model CORE dinyatakan sangat 

baik, valid, praktis, efektif, serta mendapat 

respon positif. 

Berdasarkan hasil sintesis terhadap 48 artikel yang direview pada Tabel 3, secara 

umum penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran CORE dalam pembelajaran 
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matematika memberikan dampak positif terhadap berbagai aspek kemampuan matematis 

siswa. Penerapan model CORE terbukti lebih baik dibandingkan berbagai bentuk 

pembelajaran lain, seperti ceramah, ekspositori, pembelajaran biasa, TPS, generative 

learning, means-ends analysis, pembelajaran tradisional, maupun PBL. Selain itu, banyak 

penelitian melaporkan bahwa pembelajaran matematika berbasis model CORE 

berpengaruh signifikan dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif, hasil belajar, 

pemahaman konsep, komunikasi, koneksi, representasi, scaffolding, serta kemampuan 

berpikir kritis siswa. Sejumlah studi pengembangan juga menunjukkan bahwa video dan 

perangkat pembelajaran berbasis CORE yang dihasilkan dinilai sangat valid, praktis, 

efektif, dan mendapatkan respon positif, sehingga menguatkan potensi model CORE 

sebagai pendekatan yang efektif untuk mendukung pengembangan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi dalam pembelajaran matematika. 

Pembahasan 

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa tren penelitian terkait model 

pembelajaran CORE dalam pembelajaran matematika di Indonesia mengalami 

peningkatan dan sempat memuncak pada tahun 2021 sebelum akhirnya bergeser, 

meskipun intensitas publikasi mengenai topik ini tetap konsisten setiap tahunnya. Hal ini 

mengindikasikan bahwa model pembelajaran CORE masih dianggap sebagai solusi yang 

relevan dan efektif dalam menjawab tantangan pembelajaran matematika. Selain itu, tren 

tersebut menunjukkan fleksibilitas model CORE untuk terus diadaptasi sesuai dengan 

dinamika perkembangan kurikulum di Indonesia. Konsentrasi penelitian pada jenjang 

Sekolah Menengah Pertama (SMP/MTsN) mencerminkan bahwa efektivitas model 

pembelajaran CORE lebih banyak diuji cobakan kepada peserta didik di fase remaja awal. 

Pada fase ini, siswa berada pada tahap transisi kognitif krusial di mana kemampuan 

berpikir secara teoritis, koheren, dan penuh harapan mulai berkembang pesat (Anggraeni 

et al., 2024). Sementara itu, penelitian pada jenjang Sekolah Dasar (SD), Sekolah 

Menengah Atas/Kejuruan (SMA/MAN/SMK), dan Perguruan Tinggi masih terbatas. 

Kondisi ini memberikan peluang bagi peneliti selanjutnya untuk memperluas cakupan 
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studi pada ketiga jenjang tersebut untuk mengembangkan kemampuan matematis di 

berbagai tingkatan usia. 

Penelitian model CORE dalam pembelajaran matematika mencakup berbagai topik 

dengan didominasi pada materi geometri yang dinilai efektif untuk mengembangkan 

pemahaman konsep dan penalaran spasial siswa. Kesesuaian ini membuka peluang 

pengembangan media inovatif berbasis geometri yang terintegrasi dengan langkah-

langkah CORE. Di sisi lain, terbatasnya kajian pada materi seperti aljabar, kalkulus, dan 

statistika memberikan ruang luas bagi penelitian masa depan untuk menguji efektivitas 

model CORE pada berbagai domain matematika. Selanjutnya dari aspek demografi, 

penelitian model CORE masih terpusat di wilayah Jawa, Bali, dan Sumatera. Keterbatasan 

studi di wilayah Kalimantan, Sulawesi & Maluku, serta Papua & Nusa Tenggara 

menunjukkan distribusi penelitian CORE belum merata yang disebabkan oleh perbedaan 

akses infrastruktur serta kapasitas peneliti antarwilayah. Kondisi ini membuka peluang 

besar untuk melakukan eksplorasi penelitian ke luar wilayah Jawa, Bali, dan Sumatera 

untuk memperluas pemanfaatan model pembelajaran CORE di seluruh Indonesia. 

Temuan penelitian mengindikasikan bahwa kemampuan koneksi matematis dan 

pemecahan masalah menjadi variabel yang paling dominan diteliti dalam pembelajaran 

menggunakan model CORE. Dominasi variabel ini sejalan dengan karakteristik model 

CORE pada fase connecting dan organizing dimana siswa didorong untuk mengatur 

informasi, mencari pola, dan menghubungkan berbagai konsep matematika untuk 

memecahkan persoalan secara sistematis (Sari & Karyati, 2020). Sebagian penelitian tidak 

secara eksplisit menyebutkan jenis kemampuan yang dikembangkan, sedangkan kajian 

terkait kemampuan berpikir kritis, representasi matematis, pemahaman konsep, 

komunikasi matematis, dan berpikir kreatif jumlahnya lebih sedikit. Ditinjau dari indeks 

publikasi, sebagian besar penelitian model pembelajaran CORE dalam pembelajaran 

matematika terbit pada jurnal berindeks Sinta 2-4. Publikasi pada jurnal Sinta 1 maupun 

jurnal internasional bereputasi (Q4–Q1) masih sangat terbatas. Data tersebut 

memperlihatkan bahwa penyebaran penelitian model pembelajaran CORE masih bersifat 

nasional. Kondisi ini mengindikasikan bahwa masih banyak ruang untuk meningkatkan 

standar penelitian agar memiliki daya saing yang lebih tinggi di kancah global. 
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Penelitian mengenai model CORE dalam pembelajaran matematika saat ini masih 

jarang mengeksplorasi penggunaan media pembelajaran. Hanya sedikit penelitian yang 

secara eksplisit menggunakan media tertentu, seperti pop up book, mind map, patapin, 

PowerPoint, Canva, video pembelajaran, dan audiovisual, sedangkan sisanya tidak 

disebutkan. Hal ini menunjukkan bahwa peran media pembelajaran masih kurang 

mendapat perhatian dalam pelaporan penelitian. Selanjutnya dari aspek metode penelitian, 

kajian model pembelajaran CORE dalam pembelajaran matematika didominasi oleh 

penelitian kuantitatif. Dominasi tersebut mengindikasikan bahwa sebagian besar 

penelitian berfokus pada pengaruh atau efektivitas penerapan model pembelajaran CORE 

pada pembelajaran matematika. Metode lain, seperti mixed method, Research and 

Development, penelitian tindakan kelas, dan penelitian kualitatif digunakan dalam 

proporsi yang lebih kecil. Peningkatan metode non-kuantitatif ke depannya diharapkan 

dapat memperkaya pemahaman mengenai proses belajar siswa dan strategi inovatif dalam 

model CORE. 

Tren penelitian terkait model pembelajaran CORE dalam pembelajaran matematika 

menunjukkan bahwa seluruh artikel ditinjau melaporkan dampak positif terhadap 

peningkatan kemampuan matematis siswa. Dampak tersebut terjadi melalui peningkatan 

hasil belajar, pengaruh yang signifikan secara statistik, perbedaan hasil yang lebih unggul 

dibanding berbagai model pembelajaran lain melalui perangkat yang valid, praktis, dan 

respons positif. Temuan penelitian ini sangat relevan untuk meningkatkan mutu 

pendidikan matematika di Indonesia, khususnya dalam praktik pembelajaran di kelas. 

Model CORE terbukti efektif membangun interaksi belajar yang lebih mendalam melalui 

diskusi kelompok, sehingga mampu meningkatkan apresiasi dan keterlibatan siswa 

(Utomo & Rahman, 2022). Guru dapat memfasilitasi siswa menghubungkan konsep, 

berdiskusi, dan merefleksikan pemikiran secara mandiri melalui model pembelajaran 

CORE. Oleh karena itu, model CORE berpotensi dikembangkan sebagai strategi 

pembelajaran berkelanjutan untuk meningkatkan kemampuan berpikir tinggi siswa di 

masa depan. 
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KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil kajian literatur sistematis terhadap 48 artikel penelitian pada 

periode 2016-2025, dapat disimpulkan bahwa penerapan penelitian model CORE dalam 

pembelajaran matematika di Indonesia menunjukkan tren yang positif dengan puncak 

publikasi pada tahun 2021 sebelum akhirnya bergeser dalam beberapa tahun terakhir. 

Penelitian ini didominasi oleh jenjang Sekolah Menengah Pertama dengan fokus utama 

pada materi oleh geometri, serta secara demografi masih terpusat di wilayah Jawa, Bali, 

dan Sumatera. Meskipun pemanfaatan media pembelajaran spesifik masih terbatas, hasil 

sintesis secara konsisten membuktikan bahwa model pembelajaran CORE efektif dalam 

meningkatkan kemampuan koneksi matematis dan pemecahan masalah siswa. Temuan ini 

menegaskan bahwa model pembelajaran CORE berpotensi sebagai model pembelajaran 

yang berkelanjutan dan teruji valid untuk mendukung penguatan kompetensi matematis 

di berbagai jenjang pendidikan di Indonesia. 

Dengan demikian, model pembelajaran CORE memiliki potensi yang kuat untuk 

terus dikembangkan sebagai strategi pembelajaran matematika yang relevan dengan 

kebutuhan pendidikan di Indonesia. Penelitian mendatang diharapkan dapat 

mengeksplorasi penggunakan model pembelajaran CORE pada jenjang pendidikan yang 

lebih beragam serta mengintegrasikan media pembelajaran bebasis teknologi yang lebih 

variatif. 
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